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ABSTRAK 
Penyakit kanker payudara merupakan pnyakit terminal. Penyakit terminal 
merupakan penyakit progresif yaitu yang menuju kearah kematian. Salah satru 
penanganan terhadap penyakit kanker adalah dengan kemoterapi.Tindakan 
kemoterapi tersebut mempengaruhi kesejahteraan fisik, social, psikologis dan 
spiritual pasien yang berdampak terhadap kualitas hidupnya. Siklus kemoterapi 
yang panjang dan berkesinambungan diduga mempengaruhi kualitas hidup 
penderita kanker payudara yang sedang menjalani kemoterapi.Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara siklus kemoterapi dengan kualitas 
hidup penderita kanker payudarah yang menjalani kemoterapi Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan consecutive sampling  dengan 
jumlah sampel sebanyak 70 responden yang menjalani kemoterapi di Ruang Mutis 
dan Poli Onkologi Di RSUD PROF. DR. W. Z. Johannes Kupang. Hasil uji 
statistik menggunakan uji spearman rank, dari 70 responden didapatkan sebagian 
besar responden dengan kualitas hidup sedang sebanyak 52 orang (74,3%), 
sedangkan responden yang memiliki kualitas hidup buruk sebanyak 6 orang 
(8,6%). Sehingga di sarankan agar penderita kanker payudara yang menjalani 
kemoterapi mematuhi setiap anjuran dari tenaga kesehatan yang meliputi diet 
yang seimbang, latihan fisik ringan secara teratur, dan berusaha untuk menhindari 
stress sehingga dapat meningkatkan kesehatan dan mencegah terjadinya 
komplikasi 
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Kanker payudara merupakan  salah satu 
masalah kesehatan paling serius di 
seluruh dunia dimana  setiap tahun, 
sekitar 1.500.000 kasus baru dan 
400.000 kematian akibat penyakit ini 
(Adamowicz and Baczkowska-
Waliszewska, 2020).Peningkatan 
kelangsungan hidup pada pasien kanker 
payudara telah mengakibatkan kualitas 
hidup mereka menjadi masalah 
penting. Identifikasi faktor penentu 
kualitas hidup dapat memberikan 
wawasan tentang bagaimana 
meningkatkan kondisi kehidupan 
penderita (Gangane, 2017). Kanker 
payudara merupakan masalah paling 
besar bagi wanita di seluruh dunia dan 
menyebabkan kematian utama bagi 
penderita kanker payudara. Penyakit 
kanker payudara di negara berkembang 
menunjukkan bahwa penyakit kanker 
dengan persentase kasus tertinggi, 
kurang lebih 43% kasus dan persentase 
kematian yaitu 12,9% (Globacan, 2012). 
Data Globocan menyebutkan di tahun 
2018 terdapat 18,1 juta kasus baru 
dengan angka kematian sebesar 9,6 juta 
kematian, dimana 1 dari 5 laki-laki dan 
1 dari 6 perempuan di dunia mengalami 
kejadian kanker. Data tersebut juga 
menyatakan 1 dari 8 laki-laki dan 1 dari 
11 perempuan, meninggal karena 
kanker. Insidensi penderita kanker  
payudara adalah 20% dari seluruh 
keganasan (American Cancer Society, 
2018). Data Global Cancer Observatory 
2018 dari World Health Organization 
(WHO 2018), menunjukkan kasus 
kanker yang paling banyak di Indonesia 
adalah kanker payudara, yakni 58.256 
kasus atau 16,7% dari total 348.809 
kasus kanker. Kementerian Kesehatan 
(Kemenkes, 2018) menyatakan, angka 
kanker  payudara di Indonesia mencapai 
42,1 orang per 100 ribu penduduk. 
Rata-rata kematian akibat kanker ini 
mencapai 17 orang per 100 ribu 
penduduk. Berdasarkan Pusat Data dan 
Informasi Kementerian Kesehatan RI 
(Pusdatin, 2015) prevalensi kanker 
payudara di Provinsi Nusa Tenggara 
Timur berdasarkan diagnose dokter 
sebesar 0,5% atau sekitar 1.252 kasus. 
Berdasarkan registrasi ruang 
kemoterapy RSUD Prof. DR. W. Z. 
Johannes Kupang tahun 2018, pasien 
yang menjalani kemoterapy berjumlah 
603 kasus dengaan kasus terbanyak 
adalaah kanker payudara sebesar 166 
kasus dan mengalami peningkatan pada 
tahun 2019 sebanyak 684 kasus dengan 
jumlah kasus terbanyak kanker 
payudara  sebanyak 403 kasus, dan yang 
menjalani kemoterapi sebanyak 278 
kasus. Pengobatan utama penyakit 
kanker meliputi empat macam yaitu 
pembedahan, radioterapi, hormon terapi 
dan kemoterapi. Kemoterapi merupakan 
suatu upaya untuk membunuh sel-sel 
kanker dengan mengganggu fungsi dan 
reproduksi sel dengan menggunakan  
preparat antineoplastik. Efek samping 
kemoterapi timbul karena obat obat 
kemoterapi sangat kuat, dan tidak hanya 
membunuh sel-sel kanker, tetapi juga 
menyerang sel-sel sehat (Sibhat et al. 
2019).Penderita kanker payudara yang 
menjalani kemoterapi akan mengalami 
efek samping baik secara fisik, 
psikologis, sosial dan spiritual yang  
akan mempengaruhi kualitas hidup 
mereka. Hidup yang berkualitas 
merupakan kondisi dimana pasien  
walaupun menderita sakit dapat tetap 
merasa nyaman secara fisik, psikologis, 
sosial maupun spiritual secara optimal 
memanfaatkan hidupnya untuk 
kebahagiaan dirinya maupun orang lain 
(Juwita et all 2018). Untuk pasien 
kanker, kualitas hidup adalah masalah 




penting baik ketika kanker didiagnosis 
dan ketika penyakit sedang atau telah 
diobati. Dengan demikian, 
mengidentifikasi faktor-faktor penentu 
kualitas hidup dapat memberikan 
wawasan tentang bagaimana 
meningkatkan kondisi kehidupan pada 
pasien kanker payudara  dengan 
kelangsungan hidup mereka 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain 
deskriptif korelatif dengan pendekatan cross 
sectional dengan  teknik nonprobability 
sampling (consecutive sampling). Instrumen 
penelitian yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah kuisioner, Pada penelitian ini, 
sampel diambil dari seluruh populasi yaitu 
semua pasien kanker payudara yang serdang 
menjalani kemoterapi di ruang onkologi 
RSUD Prof DR. W.Z Johannes Kupang. 
Pada penelitian ini pemilihan sampel 
dilakukan selama kurun waktu 1 bulan yaitu 
bulan November sampai Desember  
2020,dengan total sample 70. Analisa dalam 




1. Karakteristik Responden 





























Total 70 100.0 
Sumber: Data Primer (November-
Desember, 2020) 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan 
bahwa dari 70 responden paling banyak 
menjalani siklus kemoterapi >6 siklus 
sebesar 20 orang (28,6%) sedangkan paling 
sedikit siklus 1 dengan jumlah responden 
sebanyak 3 orang (4,3%). 
2. Karakteristik Responden 







Buruk  6 8.6 
Sedang  52 74.3 
Baik  12 17.1 
Total  70 100.0 
Sumber: Data Primer (November-
Desember, 2020) 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan 
bahwa dari 70 responden yang mempunyai 
kualitas hidup sedang sebanyak 52 orang 
(74,3%) sedangkan yang paling sedikit 
kualitas hidup buruk 6 orang atau sebesar 
8,6%. 
3. Hubungan Siklus Kemoterapi  





Siklus kemoterapi r = -0,013 
 p= 0,913 
 n= 70 
Berdasarkan data pada tabel diatas 
diketahui bahwa telah dilakukan analisis 




data menunjukan nilai p adalah 0,913 
(p>0,05) yang artinya tidak terdapat  
hubungan yang signifikan antara siklus 
kemoterapi dengan kualitas hidup dari 70 
sampel penelitian dengan koofisien korelasi 
(r) adalah –0,013 yang berarti kekuatan 
hubungan sangat lemah kearah yang 
negative yang artinya semakin panjang 




Dari hasil uji statistik didapatkan hasil 
rata-rata pada semua siklus menunjukan  
kualitas hidup sedang. Hasil analisa statistik 
pada setiap siklus tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan p> 0,05 terhadap kualitas 
hidup penderita  kanker payudara yang 
menjalani kemoterapi yang artinya tidak 
terdapat hubungan antara siklus kemoterapi 
dengan kualitas hidup penderita kanker 
payudara.. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang di lakukan oleh 
Selamawit,2019 menunjukan tidak ada 
pengaruh yang signifikan antar siklus 
kemoterapi dengan kualitas hidup pasien 
kanker payudara. Menurut Yeo et all (2020) 
menyatakan bahwa penderita yang semakin 
lama menjalani kemoterapi semakin baik 
kualitas hidupnya dikarenakan semakin 
sering penderita menjalani kemoterapi maka 
penderita sudah beradaptasi dengan 
gangguan fisik yang dialami akibat dari efek 
kemoterapi yang di jalani. 
Berdasarkan teori kualitas hidup yang 
dikemukakan oleh Endarti (2015) faktor –
faktor yang mempengaruhi kualitas hidup 
antara lain karakteristik individu yang terdiri 
dari demografi, psikologis, faktor 
perkembangan dan faktor biologis, faktor 
demografi seperti usia, pekerjaan, status 
pernikahan, dan juga karakteristik  
lingkungan yang terdiri dari lingkungan fisik 
dan lingkungan sosial. Hal ini dapat  
disimpulkan bahwa apabila seseorang 
penderita kanker payudara yang sedang 
menjalani kemoterapi untuk melihat kualitas 
hidupnya tidak saja dari siklus kemoterapi 
yang diberikan akan tetapi dapat dilihat juga 
dari berbagai faktor yang ada yang akan  
mempengaruhi kualitas hidup seseorang 
 
SIMPULAN  
Siklus kemoterapi penderita kanker 
payudara yang sedang menjalani kemoterapi 
paling banyak pada siklus lebih dari 6 kali  
sedangkan yang paling sedikit pada siklus 1 
dan 2.Kualitas hidup  penderita kanker 
payudara yang menjalani kemoterapi rata-
rata mempunyai kualitas hidup sedang.Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
siklus kemoterapi dengan kualitas hidup 
penderita kanker payudara. yang menjalani 
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